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Abstract:
The potential of MSMEs needs to be developed through community empowerment to improve
packaging and development of appropriate technology and development of digital marketing
networks to increase the competitiveness of processed products of MSME home industries in
Ringinpitu Village. This Comununity Service Activity aims to solve the difficulties faced by MSME
home industry products in Ringinpitu Village, Plemahan District, Kediri Regency through assistance
in the process of developing product packaging design and digital marketing produced by MSMES.
The design of the service implementation method uses the PAR (Participatory Action Research)
method. The results of community service activities are an increase in understanding of new
packaging design and design through packaging development training until a brand name and
product label are formed, the creation of innovative, attractive, and contemporary packaging. In
addition, it also promotes it through social media such as websites, WhatsApp, and Facebook so that
it is expected to get new buyers for MSMEs and independently expand product distribution, using e-
commerce and social media as a means of promotion and sales.
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Abstrak:
Potensi UMKM perlu dikembangkan melalui pemberdayaan masyarakat guna memperbaiki kemasan
dan pengembangan teknologi tepat guna serta pengembangan jaringan pemasaran digital agar
meningkatkan daya saing produk olahan industri rumahan UMKM di Desa ringinpitu. Kegiatan
Pengabdian Masyarakat ini bertujuan untuk memecahkan kesulitan yang dihadapi oleh UMKM
produk industri rumahan di Desa ringinpitu, Kecamatan plemahan, Kabupaten kediri melalui
pendampingan dalam proses pengembangan desain kemasan (packaging) produk dan digital
marketing yang dihasilkan oleh UMKM. Rancangan desain medote pelaksanaan pengabdian
menggunakan metode PAR (Participatory Action Research). Hasil kegiatan Pengabdian Masyarakat
adalah peningkatan pemahaman rancangan dan desain kemasan baru melalui pelatihan
pengembangan kemasan sampai terbentuk nama brand dan label produk, terciptanya kemasan yang
inovatif, menarik, dan kekinian. Selain itu juga mempromosikannya lewat media sosial seperti
Website, WhatsApp dan Facebook sehingga diharapkan dapat mendapatkan pembeli baru bagi UMKM
serta secara mandiri memperluas distribusi produk, menggunakan e-commerce dan media sosial
sebagai sarana promosi serta penjualan.

Kata kunci: UMKM, Desain Kemasan, Kemasan Produk, Media Digital, Digital Marketing
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Pendahuluan

Pesatnya kemajuan teknologi di dunia saat ini menandakan bahwa dunia masih terus
berkembang. Hidup di era digital, telah memberikan banyak peluang di bidang perekonomian
bisnis(Awan et al., 2021; Williams, 2021). Era digital dalam dunia bisnis ditandai oleh
beberapa indikator penting: pertama, terjadi peningkatan investasi dalam periklanan digital.
Kedua, masyarakat memiliki kemampuan untuk menggunakan perangkat berkapasitas besar
yang memudahkan mereka mengakses informasi dan berkomunikasi secara online. Ketiga
berkembangnya sistem telepon yang terintegrasi. Semua perubahan ini membuka peluang
bagi para pelaku bisnis untuk menjalin komunikasi dn kolaborasi yang lebih efektif dalam
mengelola usaha mereka (Attaran & Celik, 2023; Zhang & Chen, 2023).

Peluang yang muncul pada era digital mempengaruhi perkembangan dalam usaha kecil
mikro dan menengah (UMKM) (Almeida et al., 2020). Berdasarkan Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2008 Bab 1 Pasal 1 disebutkan bahwa (1) Usaha mikro adalah usaha kecil milik
perorangan atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana
diatur dalam Undang-Undang ini, (2) Usaha Kecil adalah usaha mandiri yang bukan bagian
dari perusahaan menengah atau besar yang memiliki kriteria Usaha Kecil sebagaimana
dimaksud dalam undang-undang ini, (3) Usaha Menengah adalah usaha mandiri yang bukan
anak perusahaan atau cabang dari usaha lain, dengan aset atau omzet tahunan sesuai aturan
(Rahayu, 2020).

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor vital dalam ekonomi
Indonesia sebagai tulang punggung perekonomian nasional. UMKM memiliki peran strategis
yang menyentuh kehidupan banyak orang. UMKM berkontribusi signifikan terhadap
perekonomian Indonesia (Latifah et al., 2020; Wahyunti, 2020). Keberadaannya di tengah
masyarakat membawa dampak positif, terutama dalam hal pemberdayaan. UMKM membuka
peluang kerja bagi mereka yang belum memiliki pekerjaan, membantu individu memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari. Lebih dari itu, UMKM berperan penting dalam upaya
pengentasan kemiskinan, khususnya di daerah pedesaan. Dengan kehadirannya, UMKM
mampu meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat setempat (Ilmi, 2021).

Semakin banyaknya pesaing industri saat ini menjadi tantangan tersendiri bagi pelaku
UMKM di Indonesia. Pelaku UMKM perlu memikirkan cara untuk meningkatkan produknya
dan membedakan dirinya dari pesaing (Hendrawan et al., 2024). Oleh karena itu, inovasi
harus menjadi nilai tambah bagi pelaku UMKM. Program-program baru dan program
pengembangan UMKM sangat dibutuhkan karena banyak faktor. Selain untuk kelangsungan
usaha, khususnya dalam pengembangan usaha yang berkaitan dengan pemanfaatan
teknologi informasi, penggunaan iklan pemasaran produk akan meningkatkan penjualan
produk tersebut (Alfarizi et al., 2024; Naradda Gamage et al., 2020).

Intensitas persaingan bisnis pada UMKM menuntut para UMKM untuk lebih kreatif
dalam memasarkan produknya, salah satunya adalah memberikan tampilan yang berbeda
dan unik pada koleksi produk yang mereka buat (Setyaningrum et al., 2023). Pengemasan
diterapkan untuk semua kategori produk, baik produk komsumsi maupun produk non-
konsumsi. Keunggulan pengemasan yang baik adalah melindungi produk dari risiko yang
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terjadi selama pendistribusian, penyimpanan, dan penyampaian produk secara bermakna
dan mudah kepada pelanggan. Bagi produk pangan, pengemasan penting untuk keamanan
produk karena kemasan melindungi pangan dari kerusakan fisik, menjaga produk tetap aman
hingga sampai ke tangan konsumen, dan mencegah kontaminasi kimia dan mikrobiologi
(Mardikaningsih et al., 2022; Md Husin & Haron, 2020).

Digital marketing adalah suatu bentuk periklanan dan riset pasar yang dilakukan secara
online melalui media digital seperti media sosial (Veleva & Tsvetanova, 2020). Media sosial
tidak hanya menghubungkan perangkat, tetapi juga orang-orang di seluruh dunia. Digital
marketing mencakup pemasaran interaktif dan terintegrasi, yang memfasilitasi interaksi
antara produsen, pelaku pasar, dan konsumen. Pelaku UMKM dapat meneliti pasar dan
memenuhi kebutuhan konsumen, dan sementara konsumen dapat mencari informasi produk
dengan mudah. Digital marketing menghilangkan batasan geografis dan waktu, mencapai
berbagai lapisan masyarakat. Di tengah ketatnya persaingan, inovasi, termasuk inovasi pada
kemasan dan rasa produk, menjadi kunci untuk meningkatkan persaingan. Kemasan tidak
hanya melindungi produk, tetapi juga menciptakan citra dan merek cantik yang diingat oleh
pelanggan, yang penting bagi usaha kecil dan besar UMKM (Ravi & Rajasekaran, 2023;
Suprayitno, 2024).

Digital marketing memainkan peran krusial dalam menarik dan menghubungkan
konsumen, baik secara elektronik maupun konvensional. Aktivitas ini mencakup branding
melalui berbagai platform web dan media sosial. Strategi pemasaran digital, terutama yang
menggunakan media sosial, sangat berharga bagi pelaku usaha. Pendekatan ini memberikan
wawasan dan panduan tentang cara memperluas jaringan bisnis. Dengan memanfaatkan
media sosial, para pengusaha dapat meningkatkan daya saing mereka di pasar. Strategi ini
membantu mereka menjangkau audiens lebih luas dan membangun presence online yang
kuat (Jadhav & Shenoy, 2020; Pandiangan et al., 2022).

Desa Ringipitu merupakan sebuah wilayah desa yang terletak di Kecamatan Plemahan,
Kabupaten Kediri, Provinsi Jawa Timur. Desa ini memiliki potensi ekonomi yang signifikan,
terutama dalam sektor industri kecil dan menengah. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) menjadi tulang punggung perekonomian lokal di Desa Ringipitu. Salah satunya
adalah UMKM jenang godog. Jenang godog adalah Produksi makanan tradisional khas Jawa
yang terbuat dari beras ketan dan gula merah. UMKM jenang godog didirikan oleh Ibu Heni
pada tahun 2018. Dalam proses produksi yang digunakan memerlukan keterampilan khusus,
terutama dalam menentukan tingkat kematangan dan konsistensi yang tepat.

Permasalahan yang dihadapi pelaku UMKM Jenang godog adalah kemasan produk yang
bisa dibilang sederhana atau tidak efisien. Kemasan menjadi salah satu kelemahan produk
UMKM atau persaingan dengan produk perusahaan manufaktur besar. Banyak kendala
seperti keterbatasan modal, penetrasi pasar, dan produktivitas yang tinggi sehingga sebagian
pelaku UMKM tidak menganggapnya penting dalam bisnisnya. Selain itu, rendahnya
kapasitas pemilik UMKM Jenang godog dalam memanfaatkan teknologi digital menjadi
kendala bagi pelaku UMKM. Pemasaran digital merupakan aktivitas yang sangat penting
dalam bisnis.
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Dalam transformasi digital, pemilik UMKM Jenang Godog harus menyesuaikan diri
dengan berjualan offline dan online serta media sosial lainnya yang memberikan banyak
manfaat, antara lain kemampuan berinteraksi dan mempromosikan produk serta komunikasi
umum, harga dan cara penjualan yang baik, daya tarik dan keunikan pelanggan. Hashtag dan
kreativitas, bisa bekerja sama dengan influencer.

Dengan Melihat permasalahan di atas, maka tujuan dan manfaat dari penulisan ini
adalah untuk mempertimbangkan bagaimana usaha kecil dan menengah di Jenang Godog
Desa Ringinpitu dapat memanfaatkan media sosial lainnya dengan menawarkan inovasi
terhadap produk yang mereka jual dan meningkatkan penjualan dengan menggunakan media
sosial tersebut dan media sosial lainnya. Untuk memperoleh hasil komersial dan
memperkenalkan hasilnya kepada masyarakat umum untuk mendapatkan akses ke pasar.

Metode

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan meningkatkan kemasan
produk, membuatkan label serta pemasaran digital pada produk UMKM jenang godog di Desa
Ringinpitu, Kecamatan Plemahan, Kabupaten Kediri. Kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilakukan dengan menggunakan metode PAR (Participatory Action Research) yang
dikemukakan oleh Kurt Lewin dan Yolland Wadworth. Kurt Lewin mengemukakan bahwa
Action Research (AR) adalah jenis penelitian eksperimental berdasarkan masalah-masalah
yang dialami oleh sekelompok masyarakat. Ia juga berpendapat bahwa penelitian ilmu sosial
seharusnya memprioritaskan masalah sosial. Model penelitian Lewin didasarkan pada
sebuah siklus aksi yang melibatkan analisis sosial, penemuan fakta (fact Finding),
konseptualisasi, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dari Tindakan yang dilakukan.
Sedangkan Yoland Wadworth mengemukakan Participatory Action Research (PAR) adalah
istilah yang mencakup seperangkat asumsi yang mendasari paradigma baru ilmu
pengetahuan, dan berbeda dari paradigma pengetahuan tradisional. Asumsi-asumsi ini
menekankan pentingnya proses sosial dan kolektif dalam menentukan Kesimpulan mengenai
“apa yang sedang terjadi” dan “apa dampak perubahannya” yang dianggap relevan oleh
berbagai pihak dalam situasi problematis, serta membantu dalam memulai penelitian.
Tahapan menurut Yolland Wadworth yaitu pemetaan awal, membangun hubungan
kemanusiaan, penentuan agenda riset untuk perubahan sosial, pemetaan partisipatif,
merumuskan masalah kemanusiaan, Menyusun strategi gerakan, pengorganisasian
masyarakat, melancarkan aksi perubahan, refleksi, meluaskan skala Gerakan dan dukungan
(Cornish et al., 2023; Vaughn & Jacquez, n.d.).

Kesimpulan teori tersebut menurut Kurt Lewin mengembangkan Action Research (AR)
sebagai metode penelitian yang berfokus pada penyelesaian masalah sosial melalui siklus aksi
yang meliputi analisis sosial, penemuan fakta, konseptualisasi, perencanaan, implementasi,
dan evaluasi. Lewin menekankan bahwa penelitian harus berakar pada masalah nyata yang
dihadapi oleh masyarakat, dengan tujuan untuk membawa perubahan praktis dan konkret
berdasarkan temuan-temuan penelitian. Sedangkan Yoland Wadworth memperkenalkan
Participatory Action Research (PAR) sebagai pendekatan penelitian yang menekankan

o2y DOI: https://doi.org/10.30762/najwa.v2i2.354 E-ISSN: 2987-5722 P-ISSN: 2987-8578


https://doi.org/10.30762/najwa.v2i2.354

NAJWA Mohammad Muhyidin et al.
Vol. 02, No. 02, November, 2024, pp. 99 - 113

keterlibatan aktif dari semua pihak terkait dalam proses penelitian. PAR berfokus pada
pemetaan awal, pembangunan hubungan, penentuan agenda riset, dan strategi gerakan
untuk perubahan sosial. Pendekatan ini bertentangan dengan paradigma pengetahuan
tradisional dengan menggarisbawahi pentingnya proses sosial dan kolektif dalam
pemahaman dan penanganan masalah, serta mengedepankan refleksi dan pengembangan
skala gerakan. Jadi, secara garis besar Kedua teori ini menekankan pentingnya penelitian
yang terhubung dengan masalah sosial nyata dan melibatkan proses aksi untuk perubahan.
Lewin fokus pada siklus aksi untuk menyelesaikan masalah praktis, sedangkan Wadworth
menekankan Kketerlibatan kolektif dan proses sosial dalam penelitian. Keduanya menilai
bahwa penelitian tidak hanya harus menghasilkan pengetahuan tetapi juga memfasilitasi
perubahan positif dalam Masyarakat (Datta, 2023).

Pengabdian kepada masyarakat dengan pendekatan PAR bertujuan untuk
memberdayakan komunitas masyarakat. Pemberdayaan ini melibatkan Upaya masyarakat
untuk menghadapi tantangan serta untuk menemukan solusi terkait masalah yang sedang
mereka hadapi. Mahasiswa yang terlibat dalam pengabdian masyarakat hanyalah salah satu
pihak yang mendukung proses perubahan paradigma PAR, karena masyarakat itu sendiri
adalah agen utama dalam perubahan sosial, yang sangat penting untuk pertumbuhan dan
perkembangan mereka. Oleh karena itu, partisipasi aktif dari instruktur dan mahasiswa
sebagai fasilitator sangat penting untuk melibatkan dan memberdayakan masyarakat
(Ahmad & Sulistyowati, 2022).

Dalam penerapan Participatory Action Research (PAR), instruktur dan mahasiswa perlu
memulai dengan tindakan mikro yang memiliki relevansi dengan konteks makro atau global.
Tindakan mikro ini berarti menyelesaikan masalah kecil dengan dasar yang berkaitan isu-isu
yang lebih besar. Langkah selanjutnya adalah membangun jaringan ekonomi yang strategis
untuk mendorong kolaborasi dalam mengatasi tantangan di bidang modal, teknologi,
pemasaran dan manufaktur. Karena sebagian besar kekhawatiran masyarakat sanget
berhubungan dengan kebutuhan finansial, mereka akan segera merasakan manfaatnya jika
intervensi ini berhasil dan memberikan dampak langsung pada sektor. Metode pelaksanaan
kegiatan ini akan fokus pada langkah-langkah yang dibagi dalam beberapa tahapan, yaitu;

a. Tahap Persiapan dan Perencanaan

Pada tahap ini, proses dimulai dengan kegiatan survey secara langsung ke UMKM dan
berkoordinasi dengan pelaku usaha melalui wawancara tatap muka. Tujuannya adalah untuk
menghidentifikasi kekurangan atau masalah yang dihadapi oleh pelaku usaha. Setelah itu,
dilakukan kesepakatan kerjasama dengan pemilik UMKM untuk melanjutkan pemecahan
masalah dengan menawarkan solusi yang bertujuan pengembangan usaha.

b. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini, dilakukan pelaksanaan proses pengembangan usaha sesuai rencana dan
persiapan yang telah dibuat sebelumnya. Proses ini mencakup pendampingan dalam
peningkatan kemasan produk serta pemasaran melalui sosial media. Selain itu, spanduk
dipasang di teras rumah pemilik usaha. Penulis juga menjelaskan cara pemasaran digital
melalui media sosial dan merancang label kemasan yang menarik untuk meningkatkan
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kualitas kemasan jenang godog. pemasangan spanduk di depan rumah pelaku usaha
bertujuan untuk menarik perhatian pembeli, meningkatkan antusisme, memberikan ciri khas
pada produk, serta mempermudah akses untuk bertemu dengan pemilik usaha. Media sosial
dimanfaatkan untuk memperkenalkan produk dan meningkatkan penjualan.
c. Tahap Monitoring
Pada tahap ini, dilakukan evaluasi setelah pemasangan label produk untuk
meningkatkan kualitas kemasan dan pemasaran melalui media sosial. Evaluasi ini bertujuan
untuk memastikan bahwa kegiatan telah berjalan sesuai rencana dan mencapai hasil yang
diharapkan. Selama proses evaluasi, pemilik usaha terus menggunakan label produk untuk
setiap pesanan yang diterima dan melaporkan bahwa jenang godognya mengalami lonjakan
pesanan berkat identitas produk dan kemasan yang menarik, serta keberadaan akun media
sosial.
d. Tahap Evaluasi
Pada tahap ini, penulis menilai sejauh mana pelaku usaha memahami dan menerapkan
proses pendampingan dalam pembuatan desain kemasan yang menarik dan strategi
pemasaran melalui media sosial. Evaluasi ini penting untuk mengetahui tingkat pemahaman
pelaku usaha, yang akan mempengaruhi kelangsungan usaha mereka di masa depan.

Hasil dan Pembahasan

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Ringinpitu, Kabupaten Kediri. Sasaran
utama pada kegiatan ini adalah pengembangan salah satu UMKM yang ada di desa yaitu,
JEDOG (Jenang Godog) milik Bu Heni. Berdasarkan penelitian Putrie pada (Putrie et al., 2023)
menyampaikan bahwa dalam era globalisasi UMKM harus terus berinovasi untuk tetap
bertahan dalam menciptakan produk, memanfaatkan teknologi baru, serta memperluas
pemasaran ke Tingkat global. Dengan pertimbangan bahwa produk ini merupakan produk
unggulan UMKM desa yang perlu untuk dikembangkan supaya menjadi daya tarik utama
pada desa ini. Untuk memberikan solusi atas permasalahan yang di hadapi Bu Heni, kami
melakukan program pendampingan.

Identifikasi Masalah

Langkah awal yang dilakukan dalam pendampingan ini adalah dengan melakukan
observasi secara langsung dengan berkunjung ke rumah Bu Heni. Kami juga melakukan
wawancara secara mendalam untuk mendapatkan informasi-informasi penting mengenai
produknya. Dari tahap ini, kami dapat mengetahui tentang apa saja kendala yang dihadapi

selama menjalankan usaha ini.
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Aspek Masalah
Kemasan Produk Packaging berupa kardus polos, sehingga

kurang menarik.

Gambar 1. Kemasan produk lama
Persetujuan Bu Heni mengenai kemasan yang di
desain tim KKN dan kemasan yang sesuai dengan
keinginan Bu Heni.

Digital Marketing Kurangnya pengetahuan tentang tekhnologi digital
terutama dibidang digital marketing.
Hanya bisa menggunakan WhatsApp dan Faceebok.

Tabel 1
Dari permasalahan yang ada kami mengajak Bu Heni untuk berdiskusi tentang
keinginan, ide dan konsep yang diinginkan. Dari diskusi tersebut, kami melakukan
pendampingan dengan memberikan masukan dan solusi mengenai kemasan produk dan
digital marketing. Dengan harapan, pendampingan ini dapat membantu produk JEDOG
menjadi lebih menarik dan dapat dikenal secara luas

Pengembangan Kemasan Produk

Suatu produk yang dijual selalu memiliki pelindung yang bertujuan untuk
melindungi kualitas. Pelindung terebut dikenal dengan istilah kemasan. Kemasan
memiliki fungsi sebagai pelindung produk dari kerusakan. Selain itu, dengan adanya
kemasan produk mempermudah proses pemindahan dan penyimpanan produk.
Kemasan juga berfungsi sebagai media perantara produk pada proses distribusi,
pelindungan produk dari kotoran dan kerusaka, mempermudah proses distribusi,
mempermudah proses pendataan jumlah produk, menjadi media informasi dan
promosi produk (Santoso et al., 2022).

Menurut Klimchuck dan Krasovec (2006:33), Kemasan merupakan desain kreatif
yang berkaitan dengan bentuk, stuktur, material, warna, citra, tipografi dan elemen-
elemen desain sebagai media pemasaran suatu produk. Kemasan berfungsi sebagai
pembugkus, melindungi, mengirim, mengeluarkan, menyimpan, mengidentifikasi dan
menjadi pembeda dari satu produk dengan produk lainnya yang berada di pasar
(Auzora & Untarini, 2023).

Terdapat tiga alasan utama pentingnya pengemasan sebuah produk, diantranya
(1) pada proses pengiriman dari penjual kepada konsumen, produk yang dikemas
dengan baik akan terjaga kebersihan dan kualitasnya dari kerusakan, (2) menjadi
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pembeda atau ciri dari produk lainnya sehingga fungsi pemasaran dapat terjadi, (3)
kemasan yang menarik dapat berpengaruh pada meningkatnya penjualan.

Kemasan yang didesain dengan menarik menjadi salah satu pemicu peningkatan
penjualan produk. Nilai tambah kemasan yang dapat mempengaruhi sentimen
konsumen dan dinilai sangat efektif. Pengayaan unsur kemasan yang baik dan sesuai
dengan produk harus diperhatikan agar dapat meningkatkan tingkat penjualan
(Ningsih et al., 2020; Siswanto et al., 2022).

Dalam peningkatan kemasan produk, tim melakukan perbaruan kemasan produk.
Tujuan dari ide pengembangan kemasan produk ini adalah untuk mengubah cara
berpikir pelaku UMKV, dengan menekankan bahwa kemsan pertama sangat penting.
Dikarenakan kemasan mempengaruhi nilai dari suatu produk. Pembeli akan menilai
produk dari kemasan yang ada dan kemasan yang menarik menjadi daya tarik produk.

Kebanyakan konsumen melihat produk dari luar, jika desain kemasan menarik, bersih
dan rapi maka dapat meningkatkan penjualan dan nilai produk. Dimana pemilihan
warna dan desain sangat penting sebagai gambaran dari produk dan dapat menambah
daya tarik.

Berikut rincian teknis pelaksanaan perbaruan kemasan produk,

a. Menyusun konsep desain kemasan

b. Proses pembuatan logo produk. Logo menjadi identitas utama dalam berbagai
platform dan saluran pemasaran. Pemilik UMKM Jenang Godog telah memiliki
nama merek dan lebel halal, tetapi ingin meningkatkan daya tarik dengan dengan
desain kemasan yang mencakup pemilihan warna, font dan elemen-elemen
lainnya.

Pembuatan desain kemasan dan logo mengalami beberapa kali revisi, karena
pemilik UMKM yang condong ingin seperti kemasan milik usaha temennya. Tim kami
memberikan beberapa reverensi kemasan, mulai dari tabung plastik, kemasan kardus
dan mika transparan. Pada proses ini, kami memberikan masukan-masukan dari setiap
kemasan yang ditawarkan.

Bu Heni tertarik pada kemasan produk pertama yang kami ajukan. Namun,
terdapat kendala yang dihadapi. Ukuran tabung kemasan yang tersedia kurang pas
dengan ukuran produk JEDOG. Kemudian kami menawarkan kembali kemasan yang
kedua, yaitu kemasan kardus. Kemasan kardus dengan disertai desain yang menarik,
nama produk, logo halal, dan komposisi ini sangat menarik. Tetapi, kami juga memiliki
kendala yaitu harga dari setiap pcs tidak masuk pada biaya produksi JEDOG atau terlalu
mahal. Kemudian kami mencarikan solusi lagi, kemasan yang pas dan cocok sesuai
dengan keinginan dan ukuran produk JEDOG. Kami mengusulkan menggunkan
kemasan mika dengan ukuran yang sesuai dan harga yang masuk pada biaya produksi
JEDOK. Bu Heni menyetujui dan kami memproses lanjut kemasan.

Logo memilik peran yang penting pada suatu produk, yaitu sebagai identitas (Said,
2019). Kami melakukan pendampingan dengan memberikan beberapa rekomendasi
pembaruan desain logo, dengan tujuan supaya menambah nilai dan juga memperkuat
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identitas dari JEDOG. Pada logo, kami mencantumakan nama produk yaitu “JEDOG”
dimana merek ini sudah didaftarkan sehingga legalitasnya sudah terjamin. Selain itu,
pada logo juga dicantumkan foto produk, nomor P-IRT, nomor NIB, dan nomer kontak.
Pada tahapan ini, ada beberapa revisi yang dialkuakan. Revisi yang dilakukan yaitu
terkait dengan pemilihan warna yang kurang sesuai dengan kemauan Bu Heni. Warna
merupakan hal pentig dari sebuah logo, kami memberi masukan dengan memberikan

beberapa desain logo.
Tabel 2. Berikut revisi desain kemasan dan logo
Desain Packaging Logo
Desain
1

732546183
© @reailygreataite

Desain

2

Gambar 5. Packaging 2
BU HENI

Desain O

3 O

ORDER HERE! ,EDOG
() 085732546193 JENANG GODOG

@ heni yulianti ew

P-IRT NO: 2053506010820-27
NIB : 2212220063625

@ Dapur Bu Heni

Da. Kelianyar e Ringinpite
KewPiesaban Kok Kediri

& 085732546193
Henl Yullantl
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Dampak dari program pengembangan kemasan produk mencakup perubahan
desain kemasan. Produk yang ditawarkan memberikan kesan premium dan higienis,
sehingga dapat meningkatkan harga jual produk jenang godog.

3. Peningkatan Pemasaran menggunakan Digital Marketing

Digital marketing adalah strategi pemasaran dengan memanfaatkan platform
digital seperti media sosial untuk menjangkau audiens yang luas. Pada (Sari et al.,
2023). Robert mengemukakan bahwa digital marketing bertujuan guna memudahkan
pemasaran barang ke pasar serta dapat memberi informasi yang cepat tersampaikan.
Pemasaran digital menurut penelitian Kusuma & Sugandi (2018), adalah proses dan
metode yang dimanfaatkan oleh pelaku bisnis untuk memberikan informasi, persuasi,
dan insentif kepada pelanggan tentang produk atau jasa yang dijual melalui platform
digital (Sagita & Wijaya, 2022). Munculnya media sosial telah merubah cara dalam
berbisnis. Transaksi jual beli saat ini jauh lebih mudah dan cepat aksesnya karena bisa
dilakukan secara online. Bisnis bisa menjangkau banyak pembeli dan bisa berinteraksi
langsung dengan dengan pembeli melalui platform media social.

Penggunaan media sosial pada UMKM JEDOG milik Bu Heni belum begitu maksimal.
Dikarenakan, Bu Heni hanya bisa menggunakan whatsapp dan facebook saja. Dari
permasalah yang ada, kami memberikan saran dan pendampingan secara langsung
kepada Bu Heni untuk memaksimalkan media sosial yang biasa beliau gunakan untuk
memasarkan produknya. Dengan cara memanfaatkan secara maksimal akun facebook
yang sudah ada. Selain itu, terdapat permasalahan terkait keterbatasan pengetahuan
yang dimiliki Bu Heni. Kami memberikan video tutorial tentang bagaimana cara
memasarkan produk, bergabung dengan market place Facebook sebagai panduan.
Kami juga mendampingi dengan melakukan praktik secara langsung bagaimana cara
pemasaran produk pada marketplace facebook dan bergabung dengan komunitas
UMKM. Dengan cara memanfaatkan secara maksimal akun facebook yang sudah ada.
Selain itu, terdapat permasalahan terkait keterbatasan pengetahuan yang dimiliki Bu
Heni. Kami memberikan video tutorial tentang bagaimana cara memasarkan produlk,
bergabung dengan market place Facebook sebagai panduan. Kami juga mendampingi
dengan melakukan praktik secara langsung bagaimana cara pemasaran produk pada
marketplace facebook dan bergabung dengan komunitas UMKM. Dengan praktek
langsung ini, Bu Heni memiliki gambaran secara langsung bagaimana tahapan-tahapan
pemasaran produk melalui Facebook dan bisa menjangkau pasar yang lebih luas.
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Gambar 1. Tampilan Digital Marketing pada Instagram

Postingan Foto Video
ok Heni Yulianti hes
G )
8 Agu - @

Bismillahirrahmanirrahim

Silahkan diorder jedog kediri dijamin enak dan
mantul

Harga mulai 12.000 saja...

Untuk pemesanan bisa melalui inbox dan wa.me//
085732546193

Selain itu, kami juga memaksimalkan penngunakan WhattsApp dengan
membuatkan WhattsApp Business. Hal ini juga akan membuka peluang supaya JEDOG
bisa dengan mudah di akses oleh pelanggan lama atau baru. Kami juga melakukan
pendampingan bagaimana cara menggunakan fitur-fitur yang terdapat di dalam
WhattApp Business, seperti katalog produk.

< ﬂ Jenang Godog Bu...

Makanan tradisional khas Indonesia yang
terbuat dari bahan-bahan alami dan

diproses dengan teknik tradisional untuk

menghasilkan rasa yang autentik dan

lezat

Jenang Godong Bu Hen...

Toko Makanan Sehat

Gambar 2. Tampilan WA Bussines
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Kesimpulan

Dari hasil pelaksanaan program pengabdian kepada UMKM Jenang Godog di Desa
Ringinpitu Kecamatan Plemahan, kami dapat menyimpulkan sebagai berikut : Kami telah
memberi pendampingan kepada pelaku UMKM Jenang Godog untuk mendorong
perkembangan JEDOG (Jenang Godog) dalam aspek kemasan dan digital marketing. Ide
kemasan produk seperti perubahan desain kemasan telah memberikan hasil yang
memuaskan. Ini dapat dilihat dari perubahan pola piker pelaku UMKM yang menyadari
bahwa kesan pertama dalam penjualan produk sangatlah penting. Kemasan yang higienis
dan menarik telah berefek baik pada nilai penjualan, pelaku UMKM juga dapat
mempertahankan citra merek JEDOG (Jenang Godog).

Program pendampingan terkait pemanfaatan digital marketing bagi UMKM JEDOG
(Jenang Godog) memberikan hasil yang positif. Yang sebelumnya pengetahuan pelaku UMKM
tentang digital marketing terbatas, setelah mendapatkan video tutorial, pelaku UMKM dapat
menggunakan media social untuk keperluan pemasaran. Melalui program pengabdian dan
pendampingan di UMKM ini, kami berharap dapat memberikan kontribusi yang signifikan
kepada pelaku usaha, sehingga dapat terus melakukan pengembangan produk dan
meningkatkan pendapatan dengan hasil yang maksimal.
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